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ABSTRAKSI

Perubahan dan perkembangan masyarakat yang semakin maju menuntut konseling
sebagal salah satu ilmu sosia untuk dapat menyesuaikan diri sesuai tuntutan,
harapan dan kebutuhan masyarakat. Upaya pengembangan ilmu konseling telah
banyak dilakukan untuk mendapatkan pengakuan dari masyarakat. Dan yang
terbaru adalah konseling lintas budaya.

Konseling yang selama ini dinilai hanya mencakup pada lingkungan sekolah saja,
melainkan cakupan konseling juga sampai pada setting masyarakat luas, dimana
kita ketahui masyarakat Indonesia terdiri dari banyaknya latar budaya yang
berbeda, keanekaragaman kultur yang ada di Indonesia tersebut merupakan
kekayaan dan potensi bagi bangsa ini akan tetapi juga dapat sebagali salah satu
faktor timbulnya masalah baru dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, dimana
dalam keseharian kita, kita selalu berdampingan dengan budaya lain dimana ciri
ataupun karakter masing-masing dari kebudayaan yang kita temui selalu unik dan
mempunyai kekhasan masing-masing yang berbeda satu sama lain.

Konseling lintas budaya menjadi sebuah keniscayaan, dalam memberikan
pelayanan pada masyarakat sudah pasti mempertemukan budaya dari kedua belah
pihak baik dari sisi konselor ataupun dari sisi konseli, bukan hal yang bermasalah
jika latar budaya konselor dan konseli berasal dari latar budaya yang sama, akan
tetapi lain halnya jika budaya yang dipertemukan dalam proses konseling tersebut
dari latar belakang budaya yang berbeda.

Dalam usaha untuk memperlancar pelayanan maka seorang sorang Konselor harus
mempunyai pengetahuan mengenai konseling lintas budaya dimana sebagai modal
untuk pengembangan profes kearah yang labih baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul“Konseling Lintas Budaya dalam Perspektif
Konseling Islam!" Agar diperoleh suatu pemahaman yang integraluaheunk
menghindari interpretasi yang keliru dalam memahgmimaka penulis akan
memberikan penegasan judul yang terdapat dalamsskmi, sebagai berikut:
1. Konseling Lintas Budaya

Konseling lintas budaya adalah “konseling dimanaagéat dan

kliennya adalah berbeda secara kultural oleh kasmtara sosial berbeda
dalam mendapatkan budayanya, subkultural, rackatiet atau lingkungan
sosial-ekonomi®, Sementara Sue, menggambarkan konseling atau teTepi
budaya sebagai hubungan konseling dimana duaetidugesertanya berbeda

berkenaan dengan latar belakang budaya, nilaigaga hidup.

2. Konseling Islam
Konseling Islam sebagai pandangan yang integrahg ytidak
transported (pengangkut) dari wilayah lain, dan memang dideddiusus

untuk umat manusia. Dengan kata lain konselingrigi@alah suatu layanan

! Dikutip dari Von-Tress, dalatonseling multikultural(onespro.word.com) diakses pada
tanggal 13 April 2009him. 3

? |bid



yang dibangun berdasar pada Al-Quran atau ketararigadits untuk
menjawab problem kehidupan dan psikologis kifen..

Dari keseluruhan uraian di atas, dapat dipahamivhahaksud dari
judul skripsi “Konseling Lintas Budaya dalam peidjfekonseling Islam*”
adalah suatu penelitian yang mendeskripsikan tgnwuratu hubungan
konseling di mana terdapat dua peserta atau |di@hheda dalam latar
belakang budaya, nilai-nilai dan gaya hidigngan mengunakan perspektif
yang berdasarkan pada Al-Quran dan al-Haflgemic Indigenousyalam

menjawab persoalan-persoalan psikologis ke-kini-an.

B. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, keragaman suku, ras, agama dan buneygadi
karakteristik yang unik, begitu pula di belahanaragdunia lainnya. Hal ini
menjadi potensi sekaligus tantangan bagi kalangafesional (konselor)
untuk memberikan kontribusieal baik dalam keilmuan maupun dalam
memberikan alternatif-alternatif jawaban yang dinkian klien dalam
konteks ke-kini-an.

Dalam konteks masyarakat multikultural dan muligies seperti
Indonesia dengan berbagai dimensi kepentingaralsdeemasyarakatan,

tatanan ekonomi, struktur kekuasaan, dan ideolagiak politik yang

% Mubarok dalanislamic indigenous(mubarok-institute.blogspot.) diakses pada tang8al
Maret 2008



cenderundiegemoniceringkali terdapat persoalan yang cukup kompleks d
problematik yang dapat menimbulkan konflik.

Di era globalisasi saat ini keragaman budaya meik@aiscayaan
dan menjadi topik yang dihadapi dunia saat ini.eBabnya kesadaran tentang
peran budaya pada perilaku manusia memang agakntzat disadari, seiring
dengan semakin mengecilnya dunia karena adanyampedngan teknologi
informasi, kemungkinan bertemunya orang-orang ld@rbagai penjuru dunia
semakin besar.

Akibatnya adalah benturan budaya menjadi tak tikala dan
semakin mengemuka menuntut perhatian para sargkelggi dan konseling
untuk melakukan berbagai riset berkaitan dengrass-cultural psychology
Sebuah persoalan yang tidak saja berkenaan denganontot pemecahan
persoalan lintas budaya akan tetapi, lebih padaapaman dan kesadaran
keragaman budaya yang membawa pada kemampuan fitasadanenerima
perbedaan, membanguelationshipyang luas, dan mengatasi konflik yang
berakar dari perbedaan budaya.

Disamping itu, tantangan tersebut sesungguhnya fjugaberikan
kesempatan bagi individu-individu untuk mengakieadikan potensi dan

keunikan masing-masing. Untuk dapat kesempatan akémgisasikan diri

4 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Ak&Bandung: Mizan, 1998him.
337.



tentunya dibutuhkan keberanian dan kejujuran umkagat melihat diri dan
budaya sendiri sekaligus keberanian untuk membirka d

Sebagaimana ditulis oleh Tri Dayakisni dan Salisi¥rdi dalam
bukunya dengan judd®sikologi lintas Budayabahwa meningkatnyeulture
relationship(kontak antar budaya), efektivitas hubungan antalaipa sampai
pada terjadinyaculture shock (stress akulturatif) yang disebabkan oleh
ketidaksiapan manusia pada terjadinya perubahaamdika yang sangat
ekstrem seperti cepatnya kemajuan teknologi informasi,ukiimya pasar
bebas, perubahan ekonomi global yang fluktuatigganterjadinya perubahan
iklim dunia (global warming) yang dampak pada keaan, perilaku dan
mindseetmanusia dihampir belahan dunia manapun termasuakghira maju
sekalipun, maka mempersiapkan konselor lintas badgng profesional
untuk dapat memahami sekaligus menjawab keanekasaglien dalam
masyarakat yang plural menjadi tuntutan kekinian.

Dari paparan di atas penulis masih melihat sedi&itpenelitian
tentang konseling lintas budaya dalam perspektifiskbng Islam Oleh
karena itu, menarik di sini untuk membicarakan ragaa konseling lintas
budaya dalam perspektif konseling Islam dapat alitesin di Indonesia,

mengingat pluralitas di Indonesia menjadi karaktérikebangsaan.

® Tri Dayakisni dan Salis YuniardPsikologi Lintas BudaygMalang: UMM press, 2004),
him. 359



C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka penuknhgambil
rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana konseling lintas budaya dan konseliragrishelihat konsep

dasar manusia ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan

1. Penelitian ini mencoba mengetahui bagaimana koksegeling lintas
budaya tentang manusia.

2. Mencari interkoneksi konseling lintas budaya dendenseling
Islam.

b. Kegunaan

1. Secara teoritik, penulis berusaha menelaah komgdlitas budaya
dalam perspektif konseling Islam yang berkaitangdennilai-nilai
kebudayaan.

2. Secara praktis, penulis berharap penelitian iniglmea untuk
menambah keluasan wacana dan kedalaman pemahagigebalis
sendiri dan pemerhati konseling (konselor). Disangptu pula dapat
memberikan kontribusi keilmuan tentang konselingtals budaya

dalam konseling Islam.



E. Telaah Pustaka

Diantara buku-buku dan penelitan yang dapat digmdi
objektivikasi dan referensi berkaitan dengan perabah penelitian penulis
adalah :

The Handbook of Cross Cultural Phsycolplggrya H.C. Triandis &
Berry. Dalam buku ini, penulis menyampaikan gagagsgasan tentang
psikologi lintas budaya diawali memaparkan penganteetodologi, ruang
lingkup psikologi lintas budaya sebagai cabang ipsikologi®

Psikologi Lintas Budaya (Terj.)karya David Matsumoto ini
merupakan teks book dalam kelas psikologi lintagalya. Dalam buku ini
penulis menyajikan uraian komprehensif dalam kapsikologi populer dikaji
melalui perspektif multikultural. Diantara kajiaranyadalah mengenalkan
psikologi lintas-budaya, kemudian dampak kemuncutesikologi lintas-
budaya terhadap kebenaramainstream dan pengaruh budaya terhadap
perilaku manusia.

Psikologi Lintas Buday&arya dari Tri Dayakisni & Salis Yuniardi,
dalam bukunya kedua penulis sebenarnya tidak tebdatbeda jauh dengan
karya di atas. Berkenaan dengan konten-konten ydingaikan penulis

mencoba melihat dari setting budaya indonesia phnglistik®

® Triandis,H.C.,The Handbook of cross-Cultural Psycholo@oston: Allyn and Bacon),
him. 70

" David Matsumoto,Pengantar Psikologi Lintas-Budaya (Terj(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar), him. 28

8 Opcit,him. 5



Konseling Individugl teori dan praktek, karya Sofyan S. Willis.
Dalam bukunya penulis menjelaskan secara instro&siberkenaan dengan
konseling secara praktis dan termasuk panduanysamdakonteks
keindonesiaan.

Pengantar Konseling: Teori dan Study Kasus (Terkarya John
McLeod. Dalam bukunya penulis mencoba mentelaahd&kkeam sebuah
permasalahan, di dalamnya terdapat beberapa osamggmyelakukan aktivitas.
Namun, mereka tidak mampu untuk memahami permasalayang
sesungguhnya mereka hadapi. Kemudian McLeod mdmjadkonseling
sebagai sebuah aktivitas yang kompleks dan seloy hesar, lebih lanjut
penulis mengungkapkan konseling adalah sebuahitaktinterdisiplin yang
mencakup berbagai tradisi dan mazhab pemikiraria saembuka dirinya
bagi berbagai wacana teori, riset dan praltiban pada bab 10 penulis
mengulas tentang konseling multikultural sebagabuab pendekatan
konseling.

Integrasi Psikologi dengan Islankarya dari Hanna Djumhana
Bastaman merupakan salah satu buku yang mencobderikam alternatif

dan telaah banding dari konsep-konsep yang sudah dedigan Islam,

° Sofyan S. Willis,Konseling Individual: teori dan praktef@andung: Alfabeta, 2004),
him. 45

10 John McLeodPengantar Konseling; Teori dan Study Kagliakarta: Kencana, 2006),
him. viii



kemudian dilakukan reorientasi falsafi dari wawapaikologi umum menuju
psikologi Islamt!

Buku Dasar-dasar Komunikasi Antar Budayhtulis Alo Liliweri
ini mencoba mengungkapkan keterbukaan yang menmukeyki terjadinya
mobilitas manusia sekaligus pertukaran informasijregga manusia tak bisa
mengelak dari komunikasi antar budaya dimanapuparkaun dan dengan
siapapurt?

Bimbingan dan konseling dalam keanekaragaman kutidwnesia
(konseling multicultural), sebuah artikel yang &gu dalam situs
onespro.wordpress.com menyoroti bimbingan dan Kimgssebagai profesi
yang memiliki kompleksitas tersendiri dan menghagegtbagai masyarakat
dari latar belakang budaya yang berb¥da.

Psikologi Islamdalam bukunya Jamaludin Ancok dan Fuad Nashori
hendak mencoba mengintegrasikan psikologi modem Ideam, penulis
berusaha menyajikan bagamana psikologi meneranbkaibagai problem
yang dihadapi umat Islam dan berusaha menyajikaiseqo alternatif, yang

disebut Islamisasi IImu dan Psikologi Islathi.

1 Hanna Djumhana Bastamalmtegrasi Psikologi dengan Islarfi¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), him. 7

2 Alo Liliweri, Dasar-daras Komunikasi antar Buday@ ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), him. 26

13 Konseling multiculturatialam Onespro.word.com di akses pada tgl. 13 260

4 Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Bsikologi Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), him. vii



Bimbingan dan Konselinglisusun oleh Hallen, untuk memberikan
pemahaman mengenai konsep, kedudukan, perananragmarp bimbingan
dan konseling dalam pendidikan dalam rangka merobamwa yang
mengalami permasalahan terutama permasalahan telajar-

Konseling dan Psikoterapi Islamhuku yang ditulis Hamdani
Bakran Adz-Dzaky mencoba menerangkan pandangam Isiangenai jiwa
manusia dan perkembangannya, kemudian menjelaskasefx dan metode
dalam Islam untuk melakukan konseling dan terajpiviean

Konseling Terapisebuah karya yang ditulis oléfusfir bin Said
Az-zahrani, adalah sebuah buku yang mencoba mekabependekatan baru
dalam dunia konseling dan terapi modern saat anuls mengatakan bahwa
konseling atau terapi barat dalam beberapa hahbelapat menyelesaikan
persoalan-persoalan pokok yang dihadapi oleh Kiirsisi lain teori-teori
barat tidak sepenuhnya salah. Oleh sebab itu, radoggkan antara
konseling barat dan Islam menjadi sebuah keniscaglatgengah masyarakat
modern yang memiliki kompleksitas yang cukup tinggi

Dari berbagai literatur yang penulis dapatkan,dejai belum ada
seorang penulis pun baik dalam bentuk skripsis teisertasi ataupun tulisan-
tulisan lepas yang mengupas persoalan ini.

Adapun letak perbedaan penelitian penulis dengaelpien yang

sudah ada diatas bahwa penulis berusaha mencarkaneksi konseling

!5 Hallen,Bimbingan dan Konselinglakarta: Quantum Teaching, 2005), him. 4

'® Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterstam (Yogyakarta: Fajar
Pustaka, 2006)
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lintas budaya dan konseling Islam, serta bagainmeman konseling Islam

dalam konseling lintas-Budaya.

F. Kerangka Teoretik
1. Berbagai Pendekatan Konseling
Pendekatan konselingdunseling approach) memiliki berbagai
variant didalamnya, diantaraounseling approachyang terkenal secara
internasional menurut Sofiyan S. Willis antara 1Hin
a. Konseling Psikoanalisis
Peletak dasar teori ini yaitu Sigmund Shlomo Freyshg
merupakan seorang dokter psikiatri. Freud mengegkaam sejumlah teori
kepribadian antara lain: teori topografi, strukkepribadian, genetik dan
dinamika. Keempat macam teori tersebut memilikevahsi dengan proses
konseling psikoanalisi. Dalam gerakannya, psikoanalisis mempunyai
beberapa prinsip pokok, antara Iain:
1) Prinsip Konstansi, artinya bahwa kehidupan psikignosia
cenderung untuk mempertahankan kuantitas konflkippada
taraf yang serendah mungkin, atau setidaktidakayaf tyang

stabil.

7 bid., him. 55-75

'8 |_atipun, Psikologi Konselingget.ke-6, (Malang: Universitas Muhammadiyah Majang
2006), him. 71

9 Opcit, him. 57
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2) Prinsip kesenangan, artinya kehidupan psikis manusi
cenderung menghindarkan ketidaksenangan dan sdbanya
mungkin memperoleh kesenandafeasure principle)

3) Prinsip realitas, yang memiliki arti prinsip kesegan yang
disesuaikan dengan keadaan nyata.

b. Client-Centered Therapy
Penggagas teori ini yaitu Carl Person Rogers yaegupakan
seorang psikolog Kklinis yang sangat menekuni bid&umpseling dan
psikoterapi. Menurut Rogers tentang hakikat manuk@mseling berpusat
pada person dan dilaksanakan bedasarkan padapgpiitssip>°

1) Fokus konseling terpusat pada tanggung jawab dan
kesanggupan klien untuk menemukan cara-cara meaghad
kenyataan secara lebih sempurna

2) Menekankan pada dunia fenomenal klien, dengan jalan
member empati dan perhatian treutama pada petdegsidan
persepsinya terhadap dunianya

3) Konseling merupakan salah satu contoh hubungaadginang
konstruktif

4) Konselor perlu menunjukkan sikap-sikap tertentu uktn
menciptakan hubungan terapeutik yang efektif kepdida

C. Terapi Gestalt

20 Opcit, him. 103
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Teori ini dipelopori oleh Frederick S. Pearl (18B&70) yang
bersandarkan pada empat aliran yakni psikoanali$&)omenologis,
eksistensialisme dan psikologi gestalt sendiri. rIBeherpendapat bahwa
individu itu selalu aktif sebagai keseluruhan. \idli bukanlah jumlah dari
berbagai bagian atau berbagai organ semata. lndiy@hg sehat ialah
individu yang seimbang antara ikatan oraganisme lagkungannya. Oleh
karena konsep dasar dari terapi Gestalt yaitu @mngan antara keberadaan
social dengan biologfs.

Menurut Pearls banyak sekali manusia yang mencayg/aakan
apa yang seharusnya daripada menyatakan apa yaegasanya. Perbedaan
aktualisasi gambaran diri dan aktualisasi diri lbdvemar merupakan krisis
pada individu manusia itu sendiri. Oleh karenanyanunut teori ini tujuan
konseling yaitu untuk membantu klien menjadi indiviyang merdeka dan
berdiri sendir??

d. Konseling Behaviorial

Jika dilihat dari sejarahnya, konseling behaviodaki dapat
dilepaskan dari brebagai riset mengenai perilakiajdre pada binatang,
sebagaimana yang dilakukan oleh Ivan Pavlov (alead9® dengan teorinya
yangclassical conditioningKonseling behavior ini dikembangkan atas reaksi

terhadap pendekatan psikoanalisis dan aliran-afirandian Iainnyé?’

L Opcit, him. 66
22 |bid.

23 Opcit, him. 128
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Dalam Pandangan behavioral, kepribadian manusia pada
hakikatnya adalah perilaku. Perilaku dibentuk bsadgkan hasil dari seluruh
pengalaman individu berupa interaksi individu dengjagkungannya. Oleh
karenya, tidak ada manusia yang sama, sebab kanyatananusia memiliki
pengalaman yang berbeda dalam kehidupannya. Keéjmibaseseorang
merupakan cerminan dari pengalaman, yaitu sistmasipun stimulus yang
diterimanya®*

Menurut teori ini, pandangan dualism seperti jivega, mental
fisik, sikap perilaku dan lain sebaginya bukanlabrupakan sesuatu yang
valid, tidak dapat dikenali dan dikendalikan diledtorium. Untuk itu,
memahami kepribadian individu tidak lain adalahilpkunya saja yang

tampak.

2. Konsgling Lintas Budaya

Budaya adalah sesuatu konsep maupun paradigma semgat
kompleks. Oleh karenanya lintas-budaya merupakémiade cara pandang
mengenai pemahaman kebenaran dan prinsip-prinsipkpe manusia dalam
sebuah kerangka lintas budaya. Masalah yang kemuetiancul adalah
mendefinisikan konsep budaya yang digunakan sebsgdut atau cara
pandang. Namun, yang dimaksud budaya dalam pamelgenulis adalah
budaya dalam kacamata konseling, dengan kata ladaya adalah ilmu

mengenai perilaku individu (manusia) dan penyebaran sekaligus

* |bid.
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memperhitungkan cara perilaku itu dibentuk dan mgaeuhi oleh kekuatan-
kekuatan sosial dan budaya.

Konseling lintas budaya mengandaikan adanya pergudari
berbagai kemungkinan batas-batas pengetahuan dengapelajari orang-
orang dari berbagai budaya yang berbeda. Penelititais-budaya secara
sederhana berarti dilibatkannya partisipan dasrldelakang kultural yang
berbeda dan pengujian terhadap kemungkinan-kemuoaugki adanya
perbedaan antara para partisipan ters&but.

Menurut Joko Tri Prasetyo budaya berasal dari lzalssssekerta
"Buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yangaboe budi atau ake’
Lebih lanjut Joko menjelaskan pendapat lain tenthudaya, menurutnya
budaya adalah suatu perkembangan dari kata majbodiaya, yang berarti
daya dan akal. Budaya adalah daya dari budi yangphecipta, karsa dan
rasa; dan kebudayaan adalah hasil cipta, karseadartersebit.

Sementara itu, menurut Simuh budaya berasal daai adi dan
daya yang berarti cipta, rasa, dan karsa manuai@i, §ecara sederhana
budaya berarti proses atau hasitla, cipta, rasa dankarsamanusia dalam

upaya menjawab tantangan kehidupan yang berasalldar sekelilingnyZ.

%5 David Matsumoto,Pengantar Psikologi Lintas-Buday@Terj.) (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar), him. 6

28 Joko Tri Prasetyd|mu Budaya DasatMKDU), cet. Ke-2 (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),
him. 28

" bid.

28 Simuh,Islam dan Pergumulan Budaya JagBandung: Terlaju, 2003), him. 1
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3. Konsgling Islam

Konseling Islam sebagai pandangan yang komprehesify tidak
transported dari wilayah lain, dan memang didesain khusus kunimat
manusia. Dengan kata lain konseling Islam adalatuspemahaman yang
dibangun berdasar pada Al-Qur'an atau keterangadits untuk menjawab
problem kehidupan dan psikologis klién..

Sampai disini penulis dapat mengatakan bahwa &etyjdaada dua
hal yang akan dijadikan kajian untuk menginterkailkdn konseling dan
Islam, yakni (1) Konseling digunakan sebagai pisanalisis terhadap
masalah-masalah budaya (perilaku) dan (2) Islamndigan sebagai pisau
analisis untuk menilai konsep-konsep konseling.

Dua hal kajian penulis tersebut mempunyai keungguskekaligus
kekurangan. Pertama mempunyai keunggulan, yaitwlgememanfaatkan
konseling untuk memberikan penjelasan dari prolgeoilem budaya
(perilaku). Sedangkan kekurangannya adalah konsepelp konseling
memiliki keterbatasan atau bahkan menjadi biagremampukah konseling
diterapkan pada setiap budaya.

Demikian halnya dengan cara yang kedua. Keungguéamaalah
penulis mencoba melakukan kajian kritis terhadapskbng sehingga tahu
kelemahan dan keunggulan konsep konseling. Kelema&laaa kedua ini

adalah titik permasalahan berangkat dari pembah&sasep psikologi,

29 Mubarok dalamislamic IndigenougMubarok-Institute.Blogspotjliakses pada tanggal
18 Maret 2008
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sehingga memandang persoalan lebih berangkat damatpaman terhadap
konsep psikologinnya ketimbang Islamnya. Dengan ikiam penulis
memerlukan sudut pandang ketiga, yaitu mencoba megun konsep
konseling baru yang didasari pada Isldstamic Indigenous counseling).
Konseling Islam meminjam istilah Hamdani yang penulis gunakan

sebagai pisau analisis dalam merumuskan konsep elkaymps dengan
memanfaatkan kandungan Al-Qur'an dan Al-Hadits dbih dikenal dengan
istilah konseling Islam, yang penulis harapkan mhal&ajian ini dapat
membangun suatu konsep konseling yang berwawakan. ISebuah konsep
yang mampu menjawab problematika manusia (klienyada ini. Lebih
khususnya dapat menjawab masalah perilaku manwia pudaya yang

berbeda (konseling lintas-budaya) sebagaimana fidjien penulis.

G. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengunakan jenis metode penelitisanefitian
kepustakaan library research), yakni penelitian yang obyeknya berupa buku-
buku atau karya-karya yang ada hubungannya denggik pembahasan
penelitian®

b. Sifat Penelitian

winarno Surahmad®engantar Penelitian limiatBandung: Tarsito, 1989), him. 251
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Penelitian ini bersifadeskriptif-analitik’* yakni penelitian yang
memberikan gambaran mengenai pokok permasalahandywtiti kemudian
dari pokok permasalahan tersebut dianalisis unteknperoleh kesimpulan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambgeeny rinci, sistematis
dan komprehensif
e. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoléh gang
diperlukan adalah dengan menelusuri dan mengkhgrmé&ahan kepustakaan.
Adapun literatur yang digunakan dibagi menjadi dadegori, yakni data
primer yang meliputi karya-karya yang berkaitan gien topik Konseling
Lintas Budaya dalam Perspektif Islam. Diantaranygalah buku-buku
Psikologi Islam, Konseling dan psikoterapi Islamrggigma psikolgi Islam,
cross-cultural psychologydan psikologi lintas budaya yang membahas
konseling dalam Islam serta artikel-artikel lainnyang berkaitan dengan
topik yang dibahas.

Adapun data sekunder meliputi Pengantar Konseltegri dan
Study Kasus, Konseling Individual: Teori dan PrékteDasar-dasar
komunikasi antar budaya karya alo Liliweri, Pengarkebudayaan karya
Kuntjoroningrat, dan buku-buku atau karya-karya deikel yang membahas

tentang psikologi, konseling dan budaya secara umum

31 Sujono Sumargondilsafat Ilmu PengetahuagYogyakarta: Nur Cahaya, 1983), him. 21

%2 Opcit, him. 140
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f. Analisis Data

Analisis data adalah suatu cara yang digunakarkuntnganalisis,
mempelajari serta mengolah data-data tertentu gghidapat diambil suatu
kongklusi yang kongkrit mengenai persoalan yangjitit

Untuk menganalisis data penulis mengunakan metmbiktif>
dengan menganalisis data-data yang bersifat umumudian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus. Metode dedukiidipakai dalam rangka
memperoleh gambaran secara umum mengenai kondelarg dari fakta-
fakta yang umum, kemudian disimpulkan menjadi fditda yang khusu¥.
Penulis juga menggunakan metadduksiuntuk mencari data-data tentang
konseling lintas budaya secara khusus, baik itu pamyataan-pernyataan
para tokoh ataupun dari penelitian dan buku-bukmudian disimpulkan

secara umunt

%3 Sutrisno HadiMetodologi Researc{Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him.36
34 Opcit, him. 202

% Opcit, him. 142
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahadgeroleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Konseling lintas budaya merupakan bagian dari seahang ilmu
konseling yang tergolong muda. Karenanya, dibutahkantribusi
yang cukup luas dari semua pihak untuk melakukajrarkadan
penelitian konseling lintas budaya yang lebih koghensif.

2. Konseling Islam adalah suatu pendekatan yang diuvarmerdasar
pada Al-Quran atau keterangatiadits untuk menjawab problem
psikologis klien yang dihubungkan dengan kontekduklayaan
setempat. Dengan kata lain, adalah suatu penelityamg
mendeskripsikan tentarguatu hubungan konseling dimana terdapat
dua peserta atau lebih, berbeda dalam latar bejakadaya, nilai-
nilai dan gaya hidugengan mengunakan perspektif yang berdasarkan
pada Al-Quran dan al-Hadits dalam menjawab peswvakrsoalan
klien.

3. Dalam konseling lintas budaya, konselor diharapkagmat memahami
latar belakang budaya, sumber nilai dan gaya hidwgng

mempengaruhi klien. Oleh karena itu, pengetahuarg yaas oleh
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konselor terhadap berbagai budaya yang ada mubiakuthkan dalam
model konseling ini. Konselor yang memiliki pendetan yang luas
dapat menyelesaikan persoalan yang berkaitan desrgasculture.
Begitu pula sebaliknya, referensi yang terbatasyydmiliki oleh
konselor juga akan membatasi konselor dalam mekdrekonseling
terhadap klien yang dihadapi.

4. Dalam aplikasinya konseling lintas budaya dalansektif konseling
Islam memadukan metode dan teori-teori yang teldd dengan
mengunakan konseling Islam. Kompleknya permasalalang
dihadapi klien menjadikan konseling lintas budagdaoch perspektif
Islam menjadi keniscayaan diaplikasikan pada makarang dan di

masa yang akan datang.

B. Saran
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengamaiberapa hal
untuk peneliti sarankan kepada pihak-pihak yankateryang tentunya saran
tersebut untuk menambah khasanah keilmuan :

1. Dibutuhkan kontribusi yang cukup luas dari semumakiyang terlibat
dalam konseling untuk dapat merealisasikan proygkdigma Islami
dalam konseling khususnya konseling lintas budaya.

2. Lemahnya diskursus antara kalangan yang bergellamd&idang

konseling Islam. Bisa jadi hal ini disebabkan kard@langan yang
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bergelut dalam konsep murni Islam (Islamic Indiges)o kajian
psikologi/konseling sangat minim dan lemahnya sarantuk dapat
menyelaraskan kedua topik ini pada kalangan psikiélonseling
umum.

Merealisasikan konsep murni Islam dalam kajian gistji/konseling
membutuhkan waktu yang tidak cepat dan membutukkasistensi,
ketekunan, dan estafeta penelitian dari peneliglsen dan setelahnya
untuk kemudian pada waktu yang tepat mempublikasikasil

penelitiannya.
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